
QOLBUN SALmI DALAM AGQUR'AN: TINJAUAN RELEVANSl 

TERBADAP BIMBINGAN DAN KONSELlNG ISLAM 

A. Pellegasan Judul 

Suaru tuIisan akan mudah dipahami jika terdapat satu kesamaan 

pernaharnan dan interpretasi antara penulis dengan pernbaca. Ji ka syarat ini tidak 

terpcnuhi, maka dapat mengakibatkan rirnbulnya kesalahpahaman, sehingga isi 

tulisan (rnaksud dan tujuan penulis) tidak dapat dicerna dengan baik oleh 

pernbaca. Untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan interpretasi 

terhadap judul skripsi ini, yaitu: "Qulbun Solim DaIam A/-Qur'un: S'injauan 

Relevumi Il'erizudap Birn bingut! don Konseli~~g Islanl ", maka per I u di beri kan 

suatu batasan atau penegasan terhada p judul tersebut. Batasan atau penegasan 

judul skripsi ini adalah sebagni beriht: 

1. Qolbun Salim Dahm AI-Qur'an 

Qolbun salim terdiri dari dua kata bahasa Arab, yaitu "qolbrm" yang 

berarti h i ,  dan "salim" yang artinyn schat, bersih, selamai, dan seja htera. ' 
Sehingga jika diartikan secara hafiah qolbun saIim mempunyai m a h a  hati yang 

sehat, hati yang bersih, hati yang selamat, atau hati yang sejahtera. Dalam Bahasa 

Indonesia, qolhu digunakan untuk menyebut hati daIam arti fisik maupun secara 

rohani (rnaknawi). Dalam Bahasa Arab term qolhu digunakan un tuk menyebut 

banyak ha1 seperti hati, lubuk hati, jantung, isi, aka[, kekuatan, semangat 

1 A. W. Munwwir, Kut~rrr.s Al-M~~lrmwir Arab - I~rdo~resiu Tcrie~lgkay, (Surabaya: Pustaka 
progressif, 1997). hal. 1145 - 1147. lihat juga Atabik Ali & Ahrnad Zuhdi Muhdlor, Kalnl~s 
Ko~~fcmprcr  Arabl~rdoire.riu, (Y ogakada: Mu lti Karya Grafika Pandok Pesantren Krapyak, 
1 996), hal. 1467 dan Adib Bisri & Munauuir A. Fatah. Kanrrrs it~do~tcsio-Amah, Al~oh-It~tiotre.~ia, 
(Surabaya: Pustaka Proyressif; 1999), hal. GOP. 



keberanian, pusat, bagian dalam, sesuatu yang mumi, dan bukan organ tubuh yang 

disebut hati, karena yang bermakna hati sebagai organ tubuh adalah kata "nl- 

kabid'. Sernentara yang dimaksud qolbu dalam pengertian sebagai organ tubuh 

adalah jantung. 

Hati yang disifati kata "hersrh" dalam skripsi inl bukanlah hati daIa~n arti 

fisik, yaitu segumpal daging yang betwarna merah kehitarn-hitaman, terletak di 

bagian kanan perut yang berfungsi n~engambil sari-sari makanan di dalanl darah 

dan menghasilkan empedu. Akan tetapi yang dimaksud hati di sini adalah hati 

dalam arti rohani, yaitu sesuatu yang ada dalam diri rnanusia yang mempakan 

pusat kesadaran batin dan tempat rnenyimpan pengertian-pengertian dan perasaan- 

perasan.' la mempakan haki kat manusia yanz mampu memahami, mengetahui, 

yang dibisiki dan dicari, yans merasakan pahala dan siksa.' 

Secara tenninologi qolbun salirn adalah hati yang bersih dari 

kekufuradkesyiri kan, kemunafi kan, dan berbagai penyakit hat i lainnya. Qol bun 

salim (hati yang bersih) adalah sesuatu yang sangat berharga di hari akhirat kelak, 

yang mana pemiliknya akan menghadap Allah dengan selamat, sebagairna na 

dijelaskan dalam al-qur'an Surat Asy-Syu'ara ayat 88-89 yang berbunyi: 

- 

2 Hamzah Ya' kub, fi~rgkar Kc~~'rratrga~r dm1 Kc holrogjnf~ti Mtrk~nitl, (Tashawwu f dan 
Taqarmb), (Jakarla: CV. Arisa. 1992), Cet. IV. hal. 1 1 1 .  

' Imam Al-Ghazali, Tanrarr d a ~  Scurdarar~ l'c>rcori Kebcttararr, pent. Achrnad Sunaiio, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 2001), hal. 69. 

'' Lihat juga Q.S.  Ash-Shaffat (37) : 83-34. 



Al-Qur'an adalah kitab suci umat islarn yang berisi pedoman hidup bagi 

manusia agar dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. Di dalamnya mencakup 

aturan-aturan daIam berbagai bidang kehidupan seperti: tauhidlaqidah, akhlaq, 

ibadah, muarnalah, dan lain sebagainya. Selain itu Al-Qur'an juga merupakan 

ku~npulan ajaran hidup manusia, baik yang bersirat global maupun yang 

terperinci, baik yang eksplisit maupun yang implisit. Salah satu ajaran yang ada 

dalarn atQurYan adalnh ajaran tentang Qolbun Salim (hati yang bersih). 

2. Bimbingan dan Konseling lsIam 

Bimbingan dan Konsel ing Islam adalah proses pem berian ban tuan dari 

seseorang yang ahli (konselor) terhadap individu (klien) dalam rangka 

mewujudkan diri kl ien sebagaimana fi trahnya dan atau rnembantu memecahkan 

masalahnya sesuai dengan petunjuk dan hukum-hukum Allah agar dapat 

~nencapai kehahagiaan hidup di durria dan di akhirat.' 

Dari dua variable di atas, yaitu Qolbun Salirn dalam al-Qur'an dan 

Bi~nbingan dan Konsel ing Islam, pcnul is kemudian berusaha untuk mencari 

relevansi aiau keterkaitan6 di antara keduanya. Sehingga maksud dari j udul 

penelitian ini adalah QoIbun Saiim dalam al-Qur'an dan kaitannya dengan proses 

Bimbingan -&n Konseling Islam (BKI). Sejauh mana keterkaitan itu adaIah 

bagaimana kaihn Qolbun Salim terhadap proses Bimbingan dan Konseling Mom, 

baik dalam konsep, landasan dan asas, fungsi dan tujuan, serta metode, maupun 

pengaruhnya bagi kepribadian scseorang. 

' Aunur Rahin~ Faqih. Bitnhirrgatr dart Katuulitrg dolorn Islanr, (Yo~yakarta: UI 1 Press, 
200I) cet. I [ ,  haI.1- 4. 

6 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamrrx ilmioh Popvler, (Surabaya: k k d q  
1994) ha1.666. 



B. La tar Belakang blasala h 

1. Usaha penerapan Ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari 

Al-Qur'an adalah kumpulan firman Alloh SWT. yang ditunrnkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. mefalui perantaraan rnalaikat JibriI sebagai pedoman 

hidup bagi manusia agar selamat dan bahagia di dunia dan di akhirat, dan 

mcrupakan suatu ibadah b a ~ i  orang yang rnernba~an~a.~  Menurut Dr. Subhi al- 

Sali h al-Qur'an adalah fi m a n  Allah yang befingsi sebagai mukj izat (sebagai 

bukti kebenaran atas kenabian Muhammad) yang ditunmkan kepada Nabi 

Muhammad SAW., yang tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang dinukil 

(diri wayatkan) secara mutawatir, clan yang dipandang ben badah rnernba~an~a.~ 

Di dalamnya berisi berbagai macam aturan hidup bagi manusia yang 

meIiputi bidang akidah, akhlak, ibadah, muamalah, kisah-kisah atau sejarah, dan 

ilmu pengetahuan, serta yang lainnya. Dengan aturan-aturan itu, diharapkan 

manusia dapat melaksanakan apa yang terkandung di dalam Al-Qur'an sehingga 

tujuan hidupnya agar dapat hidup selamat dan bahagia di dunia dan akhirat 

4 9 tercapat. 

Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka AI-Qur'an 

diturunkan dengan membawa petunj uk-petunjuk, pesan-pesan, keterangan- 

keterangan, prinsipprinsip dan aturan-aturan. Kesemuanya ini dimaksudkan 

untuk mernudahkan rnanusia dalam melaksanakan ajaran agama (Islam), dan j up 

7 Pengcnian ini adalah definisi Ai-Qur'an rnenurul Jumhur 'Ulama. 
Masjfuk Zuhdi, @rrgat~rar 'Uft~mril @irk#, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993). hd. 2. 
Harifuddin Cawidu, op cis, hal. 3. 



sebagai rahmat (rasa kasih sayang) Allah terhadap umat-Nya, yaitu orang-orang 

yang berbuat kebaikan la 

Al-Qur'an sendiri rnenyatakan dirinya sebagai obat (terapi) bagi berbagai 

penyakit, terutama penyakit hati. Hal in] telah disinggung dalam Al-Qur'an Surat 

Yunus ( lo)  ayat 57 yang berbunyi: 

art I nya: "Hui nrunusiu, sesunggu/tnyu telaJ~ dotong kepudum u pelu~umn clcrri 

Tul~ann~u dun penyct~ibu/i penyakit-penyuki! bung bermla) iiu/um dudu dun 

pehr~ljuk serfu ruhmur bagi orang-orang yang beriman". 

SaIah satu ajaran yang ada dalam Alqur'an yang dapat dijadikan sebagai 

terapi hati maupun mental adalah ajaran tentang "Qolbutr Sulim " atau hati yang 

bersih. Qolbun salim (hati yang bersih) adalah hati yang hanya dengannya orang 

dapat menghadap Tuhannya (Allah) dengan selamat. Sebagaimana firman Allah: 

artinya: " (yaitu) di Jwri hariu don unak-mtuk laki- l~ki  t i h k  bergunu, kecuuli 

ormrg-orang yong rtrer~glradnp Allah dcngun huri yang bersih ". (Q.S. asy- 

Syu'ara' (26) : 88-89). 

Dalarrl ayat lain AIlah juga menjelaskan: 

10 Lihat Q.S .  Luqrnan (31) : 2-3 



art in y a: " Dun sesungg uhnyu ibruhirn bcnur- herrur termasrik golong~~nnyu (N~ih). 

(i~zgui lu/z) keriku in cjulang kepada Tlll~unnya dengun ltal i yung suci " . (Q. S. Ash- 

Shaffat (37) : 83-84). 

Apabila kita melacak term atau istilah Qolbun Salirn dalarn a]-Qur'an, 

maka yang kita jumpai tidak lebih dari dua buah sebagaimana yans  telah 

disebutkan di atas. ~ k a n  tetapi term-term yang mengandung makna yang sama 

dengan qolbun salim cukup banyak, di antaranya adalah faq wo-ulquluubl ' 
(ketakwaan hati), qolbun m~rrliib" (hati yang bertauba t), t ~ f ~ ~ ~ ~ r ~ i a n u l - ~ u l u u b ~ ~  

(hati yang tenang), qolbtml thofiur" (hati yang suci) dan lain sebagainya. Term- 

term tentang hati (qolbun) tersebut di atas pada dasarnya sama, yaitu sarna-sama 

rnelekat pada orang-orang yang beriman. 

Adanya perbedaan istilah ini jika tidak disikapi secara tepat dan benar, 

rnaka dapat menyebabkan kabumya pemahaman umat Islam terhadap ajaran yang 

ada dalam Al-Qur'an, terutama ajaran tentang Qolbun Salim. Untuk itu perlu 

adanya penjabaran yang jelas dan tuntas rnengenai Qolbun Salim &lam Al- 

Qur'an dan juga kaitannya dengan term-term yang sejenis maknanya, dan 

bagaimana pula kedudukan qolbun salim dengan term-term yang semakna 

dengannya itu. Dengan terbeniuk suatu pemahaman yang jelas, nth ,  dan 

t epr inc i  mengenai Qolbun Salim, maka diharapkan isi al-Qur'an benar-benar 

dapat dihayati dan diamal kan dengan baik oleh umat Islam. 

1 1  Lihat Q.S. Al-Hajj (22) : 32 
j 2  Lihat Q.S. Qaaf (SO) : 33 
" Lihat Q.S Ar-Ra'd ( ( 1  3) : 28 
'' Lihar Q . S .  Al-Ahzab (33) : 53. 



2- Usaha memperkaya khasanab keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Selama ini konsep bimbingan dan konseling barat melalui ilmu jiwa 

(psikologi)-nya belum dapat menjelaskan j iwa secara komprehensi f, sehingga 

persepsi dan orientasi manusia dalam menyikapi kehidupan belum sepenu hnya 

benar. Dampaknya adalah kebahagiaan hidup yang didapat manusia bersifat 

sementara, karena kebahagiaan yang mereka perole h hanyalah badan yang sehat, 

aka1 dan mental yang sehat, dan terpenuhinya kebutuhan materi saja. Ada satu 

kebutuhan utama yang behm terpenuhi, yaitu kebutuhan jiwa berupa rasa tenang 

dan damai yang bersumber dari Tuhan. Hal transenden inilah yang belum 

disinggung dalam layanan birnbingan dan konseling barat yang bersifat 

sekuleristik dan hedonistik". 

Adanya kelemahan-kelemahan dalam bimbingan dan konseling barat ini 

memacu para psi kolog dan konselor rnuslim untuk menggali konsep-konsep baru 

yang diambil dari al-Qur'an maupun al-Hadits sebagai sumber utama ajaran 

islam. Hal ini sangat beralasan sekali menginga t 16: pertarna, persepsi dan 

konsepsi hidup m a t  Islam sangat dipengaruhi oleh Ajaran Islam. 

Konsekuensinya, Bimbingan dan Konseling lslami dapat diprediksikan akan lebih 

efekti f di bandingkan dengan bimbingan dan konseling umum y ang bercorak barat. 

Kedua, dalam Bimbingan dan Konseling Islam, layanan bimbinsan &n 

konseling tida k hanya mengupayakan mental sehat, badan sehat, dan terpenuhinya 

15 Sckulerislik berarti mernpunyai sifat dan pemikiran yang n~emisahkan kehidupan dengan 
agama hedonislik adalah suatu diran atau paham yang beranggapan bahwa tujuan hidup manusia 
adalah scmata-mata memperoleh kcsenangankcbahsgiaan rnateri atau duniawi saja, dan puncak 
kebahagan seseorang adalah ketika terpenuhinya keschatan fisik kesehatan mental, dan 
keburuhan maleri. 

'' Thohari Musnarnar. prolog dalam D d a - w r  Komeptrral Birnbir~gatl Jar, Korlsefit~g 
fdtvr~i, (Yosyakarta: U11 Press, 1992). 



kebutuhan materi saja, melainkan juga menuntun individu (klien) ke arah 

kehidupan yang "sokinah", yaitu batin merasa tenang dan damai karena merasa 

dekat dengan Tuhan. 

Kc tiga, apabila ajaran-ajaran da lam al-Qur'an maupun al-Hadits dapat 

di terapkan menjadi terapi dalam Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) secara 

tepat, maka ha1 ini akan menjadi suatu sumbangan yang sangat besar tidak hanya 

bagi umat islam saja, tetapi juga manusia pada umumnya. Hal inilah yang dapat 

rnenjadikan salah satu peran BKT dalam menerapkan Ajaran Islam yang 

"lidzmu/un lil 'alumin". Untuk itu, perlu sekal i penggalian konsepkonsep baru 

dalam al-Qur'an maupun al-Hadi ts yang berkaitan dengan proses Bimbingan dan 

Kanseling Islam. 

Konsep dan teori dalam Bimbingan dan Konseling Islam sebagian besar 

berasal dari al-Qur'an yang memans merupakan pijakan dasar bagi keilmuan ini, 

begitu juga dengan Qolbun Salirn yang secara langsung digali dari al-Qur'an. 

Maka sangat rnungkin j ika kedua ha1 tersebut mempunyai hubungan yang 

langsung rnaupun tidak langsung mernberi kan pengaruh antara yang satu dengan 

yang lainnya. Untuk itulah perlu dilakukan peneli tian sebagai pembuktian adanya 

hubungan di antara keduanya. 

Berdasarkan apa yang, telah dipaparkan di atas, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an , terutarna yang berkaitan 

Iangsung dengan term Qolbun Salim, maupun ayat-ayat yang secara tidak 

langsung menunjuk term Qolbun Salim tetapi mempunyai pengertian atau makna 

yang sama dengannya. Selain itu penulis juga terhrik untuk rnengetahui 



bagaimana kaitan antara Qolbun Salinl dengan Birnbingan dan Konseling Istarn 

(BKI) dan pengaruhnya'bagi kepribadian seseorang teruiama individu-individu 

yang berkecimpung dalam proses Bi~nbingan dan Konseling Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian ini, yakni upaya untuk menemukan ajaran 

tentang Qolbun Salim dalam al-Qur'an, maka pem~asalahan pokok yang akan 

diangkat sebagai kajian utama adalah bagaimana aGQuran rnenjelaskan tenrang 

Qolbun Salirn clan bagaimana hubunganny a dengan proses Bimbingan dan 

Konseling Islam, teruta ma pengaruhnya bagi kepribadian seseorang dalam rangka 

meraih kehidupan yang lebi h baik. 

Untuk rnendapatkan jawaban yang jelas dan tun- dari pernasalahan 

pokok tersebut, maka diperlukan suatu penjabaran yang utuh dan menyeluruh 

mengenal: 

1. Apa dan bagaimanakah hakikat Qol bun Salim dalam AI-Qur'an? 

2 .  Apa relevansi Qolbun SaIim dengan proses Bimbingan dan Konseling 

Islam clan bagaimana impli kasiny a terhadap kepribadian seseora ng? 

D. Tujuan dam Manfaat Penelitian 

Penelitian Pustaka ini bertujuan untuk: 

I .  Mengungkap apa dan bagaimana hakikat Qolbun Saliln dalam Al-Qur'an. 



2. Menelusuri reIevansi Qolbun Salim dengan Bimbingan dan Konseling 

Islam, baik dalam konsep, landasan, asas, tujuan, maupun metodenya, dan 

bagaimana irnpki kasinya terhada p kepri badian seseorang. 

Peneli tian ifli di harapkan dapat memberi kan manfaat, bai k secara teori tik 

maupun secara praktis, ternlama bad: 

1 .  Manfaat teoritik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan keilmuan bag Jurusan Bimbinbqn dan Penyuluhan Islam 

jspr). 

2. Man faat praktis. Penelitian ini diharapkan dapat dijadi kan sebagai 

referensi atau rnasukan bagi para konselor maupun klien pada khususnya 

dan bagi pribadi muslim pada urnumnya dallarn menjalankan aktivitasnya. 

3. Umat manusia secara keseluruhan. Al-Qur'an adalah Firman Allah SWT. 

yang berisi konsep global tcntang berbagai ha1 yang rnenyangkut 

kehidupan manusia. Salah satunya adalah bahwa Al-qur'an merupakan 

obat atau penyembuh (terapi psikologis) bagi penyakit-penyakit hati. Agar 

hati manusia senantiasa sehat dan bersih dari penyakit- penyakit hati ini, 

maka konsep tenmng hati yang bersih perlu sekaii untuk dijabarkan agar 

dapat dipahami sepenuhnya oIeh manusia. Dengan demikian maka isi A\- 

Qur'an benar-benar dnpat dilaksanakan dan digunakan sepenuhnya bagi 

kepentingan umat manusia. 



E. Kajian Pustaka 

Sepanjang telaahan penulis, belum ada penelitian iImiah yang secara 

khusus mengkaji tentang Qolbun Salim dalam Al-Qur,an, apalagi yang berkaitan 

dengstn Bimbingan dan Konseling Islam. Ada beberapa buku yang telah 

meny inggung ten tang qolbun salim, di antaranya adalah: 

a. hIettggup~1 I Qdbtmr Sc~Jitt~, Bengkel Hufi Mcnuju Akhlak MuIia karangan 

Abdullah Gymnastiar. 

Buku ini pada dasarnya lebih banyak menyinggung tentang hal-ha[ yang 

berkaitan dengan hati manusia. Dimulai dari pembagian hati dan karakteris~iknya, 

termasuk di dalamnya qolbun salim. Dijelaskan dalam buku ini  bahiva qolbun 

saIirn adalah hati yang tidak ada noktah hitarn di dafamnya, hati yang selalu 

hidup, tidak merasakan hampa dart kesepian karenn diselimuti kecintaan dan 

tawaka1 kepada AIM. " Buku ini juga mengupas bemacam-macam penyaki t hati, 

dan kiat bagaimana rnengarahkan serta mengendalikan hati menuju hati yang 

bening atau jernih. Dalam bagian akhir buku ini diketengahkan hal-ha1 dapat 

mengantarkan dan mem pertahankan seseorang mencapai qol bun salim, serta buah 

(implikasi) dari qolbun salim. 

b. Men~rju Hufiyang Hersiir, karya KhaIid bin Abdullah bin Muhammad Al- 

Muslih 

Buku ini menjelaskan tentang pengertian hati yang bersi h, penya ki t- 

penyakit hati, dan berba~ai obat penyakit hati daIam rangka inenuju llati yanz 

bersih. Secara ekspl isi t definisi hati yang bersih tidak disebutkan, akan tetapi 

l 7  Abdullah Gymnas tiar, hie~r~gnpi Qolhrrrr Salirn, Berrgktil Huii Mc~lrtjrr Aklrlak Mulia, 
(Bandung:MQS Publishing, 2003). hal. 9. 



secara implisit dapatlah diambil kesimpulan bahwa hati yang bersih adalah hati 

orang yang bertakwa kepada A1 lab, yaitu penghambaanny a kepada Allah semata 

p n u b  dengan rasa cinta dan pengagungan. 

c. Menqiu Kesricinn Hati, karangan Ibnul Qayyirn a\-Jauziyah 

Buku ini lebih lengkap isinya dari dua buku di atas karena selain 

membahas tentang pembagian hati dan kriterianya, macam-macam penyaki t hati 

dan obatnya, juza dijeIaskan berbazai macam tipu daya setan dalam 

menggelincirkan manusia dari jalan Allah. Disebut kan dalam buku ini bahwa hati 

yang bersih adalah hati yang tidak ada orang yang selamat pada hari kiarnat 

kecuaii orang yang menghadap Allah dengan hati seperti itu. Hati yang 

keseIamatan menj adi sifat yang tetap baginya, yaitu seIamat dari menyekutukan 

Allah serta dengan mernurnikan sikap ubudiyah hanya kepada AlIah semata baik 

dalarn kehendak, cinta, tawakal, tobat, pasrah, takut, serta berharap. 

d. Me~lyucikun Hati Menyempurtlakan Jiwa, oleh Khawajah N as hi ruddin 

Ath-Thusi 

Secara keselumhan isi buku ini memaparkan tentang berbagai macam 

tahapan dan tingkatan dalam menjernihkan hati untuk mencapai kesempumaan 

jiwa. Dengan pendekatan ilmu tasawwuf, penulis buku ini berusaha memaparkan 

sifat-sifat dan hal-ha1 yang dimiliki oleh seseorang yang mempunyai hati suci. 

e. Mmajelnen Hut i An f oru Ker~~-vl-va Doscr dm I Lembutnya I,qfigl!fa~-, karya 

Husain Syahatah 

Buku ini membahas tentang macam-macam hati dan tanda-tanda penyakit 

yang ada di dalamnya, hubungan antara iman dan hati, dan ciri-ciri hati orang 



yang beriman yang salah salunya adalah hati yang bersih, suci, dan sehat (Qolbun 

Salim), Solusi bagi hati yang keras agar menjadi Iembut juga duelaskan dalam 

buku ini. 

f. hfunujc~nen KaIbu Melunp~ll~kun Senjuta Syefutr, karya Tbnul Qanirn Al- 

Jauziya h 

Buku setebal450 halaman ini rnemuat berbagai pennasalahan tentang hati. 

Dimulai dari pembagian hati, hakikat hati yang bersih dan hati yang sakit beserta 

obatnya; zakatnya hati, tanda-tanda hati yang sakit dan sehat, dan kiat mengobati 

hati dari kekuahn nafsu dan syaitan. Di akhit pembahasannya, buku ini 

menerangkan tentang berbagaj ha1 yang merupakan senjata syaitan dalarn 

menggelincirkan manusia dari jalan Allah beserta kiat-kiat melumpuhkannya. 

g. Mclemhu~kat~ Hati, hasil karya Tim PenuIis Markaz Ar-Risalah 

Buku ini banyak mengupas tentang kelernah-Iembutan (hati yang lembut) 

daIarn Al-Qur'm dan As-Sumah, beserta cakrawala d m  filosofinya. Meski 

tampak beda dengan hati yang bersih sltau qolbun d i m ,  namun pada dasarnya 

kedua jenis hati ini sarna-sama dimiliki oleh orang yang beriman. 

Dalam buku-buku tersebut di  atas, ternyata belum ada yang secara khusus 

rnembahas tentang apa dan bagairnana Qolbun SaIim dalam al-Qur'an dan 

irnpli kasi nya bagi kepn badian seseorang, terlebih keterkaitan Qolbun Salim ilu 

sendiri dengan Bimbingan dan Konseling Islam. Oleh karena itu, hal-ha1 tersebut 

a kan ~nenjadi fokus kajian dalam penelitian 



F. Kerangka Teori 

Qolbun SaIirn adalah hati yang hanya dengannya orang dapat datang 

~nenghadap Tuhannya dengan selarnat pada hari kiamat. Hati yang sejamat dan 

setiap nafsu atau keinginan yang menyalahi perintah agama (Allah), selamat dari 

setiap sy ubhat dan kesalahpahaman yang bedentansan dengan kebenaran, 

sehingga ia seIamat dari kekufumn, kemusyrikan, kemunafikan dan berbagai 

penyakit hati lainnya" Menurut Ibnul  Qayyirn Al-Jauzi Qolbun Salirn adalah hati 

)rang dipenuhi dengan irnan, yang seIalu rnenyinari perniliknya dengan cahaya 

iman. Hati yang jauh dari dinding kegelapan disebabkan selalu muncul cahaya 

dalam hati~~~a.'~ Sedangkan menurut KH. Abdullah Gyrnnastiar dalam bukunya 

Menggapai Qolbun Salim BengkeZ Hnri Meny'u AklrIak Mulia, orang yang 

memiliki hati yang selamat (bersih) hidupnya selalu penuh dengan dzikir dan 

istighfar, karena hatinya diselimuti dengan mahabbah (kecintaan) dan tawakkal 

kepada Allah. Keikhlasan menjadi hiasan hidupnya, dan ia selalu ridha dengan 

apa yang teIah Allah anugerahkan kepadanya.20 

Pernasalahan tentang hati yang bersi h sesungguhnya sudah sering 

dibicarakan olch banyak orang. Hati adalah sesuatu yang keberadaannya sangat 

urgen bagi manusia, sebab ia merupakan hakikat dasi kepribadiannya. Ia ibarat 

motor penggerak bagi anggota tubuh yang lainnya. lika hati dalarn kondisi sehat 

dan bersih rnaka akan memberikan dampak yaang baik pada anggota tubuh 

manusi a yang lainnya. SegaIa yang keluar darinya bai k perasaan, kehendak 

- - 

I S  Imam At-Ghazali at al., Pmhcrsih Jnva, penl. Nabhan Idris, (Bandung: Pustakq 1990), 
hal. 20-21. 

l 9  Ali bin Muhammad bin Sulairnan ad-Dahamy, A4ojrli.s Prrybrrr Imm, Mernrmt lbrrrrl 
Qayyir~~ A/-Jurrziyuh, pent. Abdul Hamid Zahwan, (Solo: Pudaka Mantiq, 1994)- hal, 63. 

20 Abdullah Gyirnnastiar, up tit., hal. 8-9, 



maupun instruksi merupakan sesuatu yang baik, yang pada akhirnya akan 

direspons oleh anggota tubuh dengan perbuatan atau amalan yang baik pula. Hal 

ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad dalam hadits shahih yang artinya: 

". . . Kefulz~cilo h, sesungguhnya iii dolam tubul~ itu terdaput s c p p a l  daging yung 

upubila daging itu baik, maku seiuirtrh tlrbtih menjudi boik. Den upabilu daging 

itu rusuk, nruku seI wuh rubull mcnjad~ rwak. Ketuhuiiah , sesu~igguIznya duging 

ifu uduluh hair"'. (HSR. Bukhan dan Nu'man bin ~ a s ~ i r ) . ~ '  

Berdasarkan hadits di atas, dapatIah dikatakan bahwa kebersihan dm 

kekotoran hati akan berdampak pada kepribadian dan perilaku seseomng. 

Semakin bersih dan suci hati seseorang, maka akan sernakin baik pula ia dalam 

bersikap dan berperilaku dan terpancar dalarn kepribadiannya. Hidupnya 

scnantiasa berlandaskan pada petunjuk Tuhan, y aitu A 1-Qur'an dan Al-Hadits. 

Jika ha1 ini dapat dicapai oleh manusia, berarti ia telah hidup sesuai dengan 

fitrahnya, yaitu berkepribadian musl im. Kepribadian yang senantiasa tunduk 

terhadap hukum-hukum Allah, tidak berbuat dosa dan maksiat, abu melanggar 

hukurn-hukum-Nya. Dan inilah sebenarnya sifat asal (fitrah) manusia, yaitu 

bahlva pa& dasarnya setiap manusia dilahirkan dalam keadaan bersih, suci dari 

dosa. Sebagaimana sabda Nabi yang artinya: " Sefiap manusia diIaizirkan ibunya 

dolatn keuda~n fi f ruh, trtuka bapak-ibu fly0 ymtg rnenjudikonnya Yolltrdi, Nasrani, 

urou Maju.vi. Jika ayah-ibunya mrtslirn, rnaka judiluh si anak seorung muslin1 ". 

(I-R. Muslim). 

2 '  Abul Ab bas ai-Zabid i, Hinlytr~rat~ Hadits SuSal~ilr I'ilil~orr Berihrr I'c/ljcllawtrrryo, pent. 
Bahrun Abubakar, (Bandung: Trigenda Karya, 1996), a t .  It, hal. 56-57 lihat j u g  Imam Bukhari, 
SitaIzi/~B~~klrari, BabImafr, JilidIdat~ M@einrt: Darul Fikr, 1981), hal. 19. 

a Aunur Rahin: Faqih op cit., hal. 23-24. 



Dalam bimbingan dan konseling islam juga dikenal adanya asas fitrah, 

yaitu berbagai kemarnpuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai muslim 

atau beragama i~1an-t.'~ Fitrah juga dapat diartikan sebagai kecendemn gan alamiah 

dalam diri manusia untuk condong kepada Tuhannya (Allah), condong kepada 

kesucian, kebenaran, dan kebai kan, serta kepada haI-ha1 yang positif dan 

konstruktif-" Fitrah di sini juga menyangkut kefitrahan hati, karena hati adalah 

salah satu bagian dari unsur-unsur manusia. 

Dari konsep Bimbingan dan Konseling Islam (seperti konsep fitrah di atas) 

dan ajaran Qolbun Salim yang disebutkan terlebih dahulu, penuIis rnenemukan 

adanya suatu titik temy yaitu bahwa QoIbun SaIim rnerupakan salah satu ajaran 

al-Qur'an, begitu pula sebagian besar konsep Birnbingan dan Konseling Islam 

diambil dari a!-Qur'an. Di sinilah nampak adanya persinggungan atau kaitan 

antara Qolbun Salim dengan Bimbingan dan Konseling Islam. Maka tidaklah 

berlebihan jika penulis berusaha rnenggali tentang Qolbun Sal im dalam al-Qur' an 

daIam rangka memperkaya khasanah keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam 

( B W .  

Selain iru, ajaran Qolbun Salirn yang dijabarkan dalarn benluk dzikir, do'a, 

dan pengenalan terhadap Allah (Tuhan) dengan baik, ternyata juga cukup efektif 

seba~ai terapi dalam proses konseling maupun psikoterapi. Dalam dua studi 

epidemiologik yang dilakukan oleh dua ilmuwan Lindenthal ( 1  970) dan Star 

( I  97 1 ), menunjukkan bahwa orang-orang yang beragama atau beriman (dalam ha1 

ini memiliki hati bersih) dengan pengamalan ibadah, doa, dan dzikir, resiko 

'' Fuad Nashori. Polerrsi-ptct~si Mat~rr~ia, (Y ogyakarta: Pustaka Peiajar, 2003), hal. 57,. 



~nengalarni stress, cemas, dan depresi jauh lebi h keciI dari pada rnereka yang tidak 

beragarna.2J 

Usaha memperkaya khasanah BKI sangat penting untuk dilakukan 

terutama pada saat sekarang ini, mengingat berbagai ha1 dan tuntutan y ang 

berkembang dalam masyarakat modem yang mengarah pada kebutuhan akan 

layanan bimbingan dan konseling islami. Ada dua alasan mendasar perlunya 

rnenghadi rkan Bimbingan aan Konseling Islami. Pertama, Agrna Islam 

mempunyai perspektif tersendiri terhadap eksistensi manusia. Pandangan ini 

berasal dari kebenaran wahyu yang sebenarnya tak terbantahkan lagi yaitu al- 

Qur'an, sebagai surnber Ajaran Islam. Kdua, alasan yang y ang bersifat sekunder, 

yaitu adanya kesadaran bahwa bimbingan dan konseling umum yang rnengadopsi 

psi kologi barat sudah tidak relevan lagi dengan kultur masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam. 

Alasan l a i ~ y a  adalah banyaknya kritik yang dilontarkan atas teori-teori 

psi kologi barat, yang diantaranya adalah kritik terhadap teori psi koanalisis 

Sigmund ~reud?' teori ~ e h a v i o r i s m e , ~ ~ a n  psi kologi humani sti k Abraham 

~ a s ~ o w ' ~  dalam mernandang rnanusia. Selain itu, kansep barat tentang 

kebuhagtom~ sebagai tujuan hidup manu sia juga tidak sepenuhnya benar, 

" Dadang Hawari, A I-Qurarr IIntt~ Kedoktcro,~ Jhvu datr KeareI~a/u/~ .1iwu, (Yogyakart a: PT. 
Dana Bhakti Prima Yasa, 2001). hal. 118, 

Li hat lebih lanjut Achmad Salim Sungkas, Krifik Islatt~ Terhadup Psikoa~~aIisis, dalam 
Fuat Nasho ri Suroso, Mt.nrbatrgu~r Purodigma fJsikulagi Islu~ni. (Yogyakart a- SIPRESS, 1 994), 
ha1.57-68. 

26 Lilia t lebih lanjut Y apsir G. Wirawan, Ketrt~ggtiotr dull Keientnhml Bef~avioriune, ddam 
Fuat Nashori Suroso, Me~nbatrg~ti Pm~digma Psikologi IsIan~i, (Yogyakarta: SIPRESS, 19941, 
hal. 69-75. 

'' Lihat lebih lanjut Hanna Djumhana Bastaman, Dori ~ ~ l r / ~ r o ~ ~ ~ s e ~ l t r i s  Ke A t ~ t l ~ r o p -  
relig~uris-serrft-is, dalam Fual Nashori Suroso, Mernhrn~p~tr Paradigm Psik~Io@ Islami* 
(Y ogyakana: SIPRESS, 1994), hal. 77-87, 



sehingga kebahagiaan hidup yang sesungguhnya, belurn sepnuhnya dapat 

dirasakan oleh rnanusia secara sempurna. Hal ini disebabkan tidak adanya rasa 

"s~kinoh" atau ketentrarnan yang timbul dari hati nurani melalui Tuhan ( ~ l l a h ) ~ ' ,  

yang memang tidak disinggung dalarn psi kologi barat. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam peny usunan skripsi ini ialah 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penel i tian ilmiah yang 

pengumpulan datanya dengan cara rnengumpulkan bahan-bahan dari buku, 

majalah, paper, ensiklopedi, dan bahan tertulis lainnya yang ada kaitannya dengan 

s kripsi yans dibahas. 29 Penelitian ini bersifa t deskriptif - kvalitatif - analitik, yaitu 

berusaha memberi kan gambaran yang utuh dan rnenyeluruh tentang suatu 

masalah, &lam ha1 ini adaIah Qolbun Salim dalam al-Qur'an, kemudian 

menganaIisanya secara m e n d a h  agar dapat diketahui posisinya dalam proses 

Bimbingan dan Konseling Islam. 

2, Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan realibil itas dan otentitas data, maka penulis 

rnenggunakan sumber data primer dan surnber data sekunder. Adapun sumber 

data primer yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah ayat-ayat 

AI-Qur'an sebanyak 30 juz. Hal ini mengingat studi atau penelitian ini 

Tho hari Musnamar, prolog dal am Dawrdosar Korrsrp/ttul Bimbit~garr do11 Kotiseli~rg 
I-siumi, Yobyakarta: U11 Press, 1992). '' Mauulrda, Smdy / . Y / ~ I  Kmrwn~porer, dalarn Taufik Abduliah dnn Rudi Karin 
Metodologi I'et~elitinrt Agarnu, (Y agyakarta: Tiara Wacana, 1 99 I), hnl. 4. 



berhubungan langsung dengan N-Qur'an. Sedangkan mushaf yang dipakai adalah 

mushaf Al-Qur'an terbitan Departemen Agama Republik Indonesia. 

Selain a]-Qur'an sebagai sumber data utama, data primer juga diarnbil 

dari ki tab-kitab tafsir al-Qur'an yang dibatasi pada beberapa kitab yang penulis 

anggap cukup representatif yaitu: Tafsir Al-Maraghi, Tafsir lbnu Katsir, Tafsir 

Jalalain, dan Tafsir A!-Azhar. 

Untuk sumber data sekunder dipergunakan buku-buku utarna seperti buku 

Mentlju Kesucia~l Hur i dan buku Mamjemen Kalbu Melumpu hkat I Senjata Se fun, 

keduanya di tuI is oleh lbnu Qayyim Al-J auziyah, Menggapai Qol bun Salim, 

Bengkel Hut i Menrqu akl~lak Mulia karangan Abdullah Gymnas tiar, Menuju Huti 

yang Bersilz karya Khalid bin Abdullah bin Muhammad al-Muslih, Menyucikon 

Ha11 Mcnyenlpurr~akan Jiwa buah pemikiran Khawajah Nashirudin ath-Thusi, 

Melembuikan Huti ole h Ti rn Penulis Markaz Ar-Risalah, dan Munajemen Hati 

unt ora Kerasnya Do.ra dun Lemblrlnya ls t iglf ir  karangan Husain Sy ahatah. 

Selain buku-buku di atas penulis juga menggunakan buku-buku psikologi 

is1 am seperti Rimbingorr dun KonseEing dulurn IsIam karangan Aunur Uahim 

Faqi h, Konseling dull Psikorerapi lslam karya M b m d a n  i Ba kran adz-Dza ky , 

Psikologi Islami karya Jamaludin Ancok dm Fuat Nasori Suroso, Integrasi 

I'sikologi dengat1 Islartt karya Hanna Dj umhana Bastaman, dan Membungun 

Paradign~a Psikofogi Islumi serta Potensi Potensi Ma~rusia karangan Fuat Nashori 

Suroso. Untuk memperkaya referensi penuIis j uga rnengpnakan beberapa ki tab 

hadits, dan buku-buku lain yang isinya masih relevan dengan penelitian ini. 



3. Metode Pengolahan Data 

Dalam pembahasan studi ini penuIis menggunakan dua pendekatan yaitu 

Y - 30 pendekatan ilmu tafsir, khususnya tafsir ternati k (maudhu 1) dan pendekatan 

ilmu psikol ogi, terutama psikologi Islam. Hal ini mengingat studi ini berhubungan 

dengan ayat-ayat al-Qur'an secara langsung dan juga berllubungan dengan j iwa 

rnanusia. 

Sebagai pedoman dalam melakukan analisis isi (content analysis) adalah 

dengan menggunakan kitab al-mu )am 02-mlrfahras lii o m  a/-Qi~r'un a/-kuriim 

karangan Muhammad Fuad 'Abd al-Saaqi, Konkordunsi Al-Qur'an, Pandm 

Kara daIanl Mencari Ayar Qur 'an tulisan Ali Audah, dan beberapa kitab tafsir al- 

Qur'an al-Karim. Untuk pedoman analisis semantik (analisis tatamha) adalah 

A'amu.~ A/-Munuwnir oleh Ahmad Warsun Munawwir dan beberapa kamus 

Bahasa Arab lain. Sedangkan untuk pedoman pene jemahan ayal-ayat al-Qur'an 

ai-Kari m ke dalam bahasa Indonesia adalah Al-Qur 'an dun 'Ik~emal~nya terbi tan 

Departemen Agama Republik Indonesia. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mernpermudah pernbahasan materi dalam skri psi ini, maka perlu 

disusun suatu sistematika. Sistematika pembahasan yang direncanakan penulis 

adalah sebagai berikut: 

30 Tafsir tematik addah s u m  metode tafsir yang berusaha menmi jawaban al-Qur'an 
tenran2 suatu masalah terlentu densan jalan menghiipun seluruh ayat yang dirnaksud dan 
rneoganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang rclevan dengan masalah yang dibahas, ' un~uk 
kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur'an tentang rnasalah tersebut. 



Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, yaitu ulasan sekilas mengenai rujukad karya tulis utama yang membahas 

tentang qolbun salim, kerangka teori (teori-teori yang mendukung penelit i an ini), 

rnetode penelit ian, dan untu k rnempermudah gambaran secara utuh tentang skipsi 

ini, penulis mencantumkan sistemati ka pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang bentuk-bentuk pengungkapan qol bun salim 

dalam al-Qur'an yang terdiri dari sub bab: pengertian qolbun salim, ayat-ayat 

yang menunjuk langsung term qolbun salim, ayat-ayat yang secara tidak langsung 

rnenunjuk term qolbun salim, serta hubungan qolbun salim dengan iman, taqwa, 

dm amal sholih. Sub-bab selanjutnya adalah karaheristik pribadi yang 

mempunyai hati yang bersih, dan jalan menuju kebersihan hati untuk mencapai 

kepribadian muslim. 

Bab ketiga, membahas tentang Bimbingan dan Konseing Islam @Kl) yang 

terdiri dan: c i t~a  ~nanusia menurut al-Qur'an, pengertian dan urgensi Bimbingan 

dan Konsefing Islam (BKI), landasan clan ruang lingkup BKI, tujuan dan fungsi 

BKI, asas-asas dan prinsip-prinsip (BKL), serta metode-metode yang digunakan 

dalam BKI. 

Bab keernpat, merupakan deskripsi hasil pernbahasan peneliti yang 

membahas tentang relevansi qol bun saIim dengan BKI dengan sub-bab urgensi 

Qolbun Salim daIam proses Bimbingan dan KonseIing Islam (BKI), Relevansi 

Qolbun Salim terhadap BKI, dan i mplikasi qolbun salim bagi kepribadian 

manusia. 
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BAB V 

PENWUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas tentang Qolbun Salim daIam al-Qur'an tinjauan 

relevansi terhadap Birnbingan dan KonseIing Islam, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1 .  Qol bun salim merupakan salah satu ajaran daIam al-Qur'an yang berhubungan 

dengan jiwa dan kepribadian manusia. Ajaran ini menawarkan suatu 

pernecahan masalah dengan metode (teknik) kejernihan hati. Melalui 

kejernihan hati ini individu dilatih untuk senantiasa yakin dan percaya 

terhadap Allah, ikhlas dala~n beramal, tidak mudah putus asa, selalu berusaha 

keras dan berusaha mengem bangkan kepribadiannya yang asli, yaitu 

kepribadian mukmin-muslim yang suci (fitrah) dalarn menyikapi hidup 

rnaupun memecahkan suatu masalah. Dalam hubungannya dengan orang lain 

individu diarahkan untuk senantiasa jujur dan benar daIam perkataan maupun 

tindakan, berpi kir positi p, peka terhadap lingkungan, dan tidak melahvkan hal- 

ha1 yang negatif. Bahkan individu di tuntut juga untuk dapat mengembangkan 

potensinya sebaik munzkin asar dengan kemampuannya itu ia dapat 

mernberi kan rnanfaat bagi orang lain. 

2. Melalui pemaha~nan dan penghayatan Qolbun Salim secara luas dalanl 

kehidupan sehari-hari, seseorang dapat nlemperoleh kehidupan yang tenang, 

damai, dan sejahtera, baik di kehidupan dunia ini maupun di kehidupan 



akhirai kelak. Hal inilah yang ~nerupakan tujuan utama dalarn proses 

Bi mbingan dan Konseling Islam. 

3. Sshubungan dengan proses Bimbinsan dan Konsel ing Islam (BKI), Qol bun 

Salirn mernberi kan sumbangan yang besar terhadap BKI bai k dalam konsep, 

landasan, asas, tujuan, nlaupun metodenya. Selain itu Qol bun Saiim juga 

memberikan pengaruh yang baik terhadap ktpribadian seseorang, sehingga 

dapat membantu konselor dalarn rnelaksanakan tugasnya dan klien dalam 

mengatasi rnasaIahnya. QoIbun Salim tidak saja sebagai bagian dan 

Bimbingan dan Konseling Eslarn, akan tetapi menyangkut semua ha1 yang 

berhubungan dengan proses BKI. Ajaran Qolbun Salirn dapat dijadikan 

sebagai sebuah teori &lam BKI yang penjabarannya dapat pula dijadikan 

sebagai teknikl~netode dalam kegatan Bimbingan dan Konseling Islam. Maka 

dapa tlah di katakan bahwa Qolbun Salim merupakan salah satu bagian integral 

dalam proses BKI 

B. Saran-saran 

Sebagairnana yang telah penulis uraikan dalam bah I ,  bahwa penulisan 

dalam skri psi ini adalah menggunakan pendekatan tafsir temati k dan psikologi 

islam. Hal rnana penulis [elah menshimpun ayat-ayat yang membahas tentang 

qolbun salirn baik secara langsung maupun tidak langsung, kemudian 

~nenghubungkannya dengan ilmu psikalogi islam, akan terapi ha1 tersebut tidak 

berarti bahwa pembahasan tentang Qolbun Salirn daIam skripsi in i  telah 

sempurna. Penulis sadar bahwa ada point-point tertentu dalam skripsi ini yang 



masih memerlukan tihjauan,leb.ih jauh-d.a.n.~,me.ndalamj:teru_tam_a: yang menyangkgt 

hubungan :,:ndtata. QoLbun.:.,SaJirn ;.dengan ji wa manusia, dan Iebi h khusus lagi 

dengan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI). 

Untuk i tu agar dapat memberi kan kon tnbusi yang menyeluruh terhadap 

pembahasan Qolbun Salim dalam al-Qur'an, sudah selayaknya kajian-kajian 

tentang masalah ini dapat dilakukan lebih dalam la@ oleh para pecinta al-Qur'an 

dan psi koiogi islam. Hal ini di harapkan dapat rnemberikan sumbangan pemi kiran 

dan keilmuan khususnya bagi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) di 

rnasa-masa yang akan datang. 
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